
 
 

  
 

 

 

 

  

 



 
 

  
 

 

 

 

 



 
 

  
 

 

 



 
 

  
 

 

 



 
 

  
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

  
 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Berikut beberapa studi dan analisis terdahulu yang juga berkaitan dan dapat 

mendukung penyelesaiannya penelitian: 

 



 
 

  
 

 Pengaruh Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Craving Pada Mantan 

Pengguna Narkoba (Muhammad Fuad Maksum, 2015) 

Dalam penelitian ini banyak menjelaskan tentang bagaimana pengaruh dari 

dukungan sosial oleh keluarga terhadap  mantan pengguna narkoba. Dalam 

penelitian ini juga dijelaskan bahwasannya kebanyakan mantan pengguna narkoba 

masih memiliki rasa craving atau bisa dibilang hasrat untuk ingin menggunakan 

obat-obatan terlarang tersebut dan berdasarkan hasil dari penelitiannya semakin 

besar dukungan atau support dari keluarga semakin sedikit juga craving atau hasrat 

untuk kembali menggunakan obat-obatan terlarang tersebut.  

 Kualitas Hidup Mantan Pecandu Narkoba Yang Sedang Menjalani terapi 

Metadon (Gede Indra Surya Lasmawan dan Tience Debora Valentina, 2015) 

Dalam Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana kualitas hidup mantan 

pecandu narkoba yang menjalani terapi yang bernama metadon. Dalam penelitian 

ini menunjukkan hasil dari penggunaan metadon yang dapat membantu individu 

dalam berbagai aspek kualitas hidup seperti aspek kesehatan fisik yaitu individu 

dapat kembali beraktivitas secara normal. Pada aspek psikologis, individu memiliki 

motivasi untuk mencapai harapannya dan tidak terpuruk dalam penyesalan. Terkait 

aspek hubungan sosial, orang terdekat memberikan dukungan dan motivasi. 

Selanjutnya aspek kesejahteraan lingkungan yaitu individu masih dapat menjalani 

pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan. 

 Hubungan Faktor Lingkungan dengan Penggunaan Trihexyphenidyl pada 

Remaja di BNN Kota Surabaya (Indri Riza Priescisila Mahmudah, 2016) 

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang adanya jenis obat-obatan 

terlarang yakni adalah Trihexyphenidyl. Penggunaan atau penyebab adanya obat 

tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut adalah faktor lingkungan 

yang terdiri dari lingkungan sekolah, keluarga, dan teman sebaya. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwasannya lingkungan atau 

hubungan teman sebaya sangat berpengaruh terhadap penggunaan obat-obatan 

terlarang dikarenakan Remaja selalu beranggapan bahwa teman atau sahabat adalah 

seseorang yang paling mengerti atas dirinya. Remaja akan melakukan berbagai cara 

untuk dapat diterima oleh lingkungan teman sebayanya. Perasaan cemas pada 



 
 

  
 

remaja akan timbul jika lingkungan menolaknya. Salah satunya adalah penggunaan 

obat berbahaya yang biasa dilakukan oleh satu kelompok tertentu (Martono, 2008). 

 Pengaruh Self-Esteem Terhadap Kecemasan Sosial Pada Remaja Mantan 

Pengguna Narkoba (Dione Amalia, 2018) 

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh dari Self-Esteem 

terhadap kecemasan sosial pada remaja mantan pengguna narkoba. Remaja mantan 

pengguna narkoba cenderung memiliki kekhawatiran dan merasakan kecemasan 

ketika harus kembali ke lingkungan sosialnya. Self-esteem menjadi suatu hal yang 

sangat penting bagi remaja mantan pengguna narkoba untuk dapat mengevaluasi 

diri secara positif dan lebih percaya diri terhadap dirinya sendiri untuk kembali ke 

lingkungan sosialnya. 

 Siklus Identitas Sosial Sebagai Adaptasi Identitas Diri dari Peran Yang 

Dipandang Sebagai Penyimpang (IvanTh.J. Weismann, 2009) 

Penelitian ini membahas tentang stigma penyimpangan yang diakibatkan 

oleh pemimpin religius yang justru mengarah meyimpang. Beberapa contoh yang 

diambil adalah shaman (dukun/cenayang), penyihir/tukang santet, peramal, 

perantara yang kerasukan roh-roh/makhluk halus, dan pawang. Hal yang 

ditekankan dalam penelitian ini adalah mengenai sosiologi menyimpang yakni 

menyimpang,  kejahatan atas norma budaya, dan penciptaan serta pemaksaan 

norma-norma. Penyimpangan sosiologi berbeda dengan bidang kriminologi. 

Penyimpangan sosiologi mempertimbangkan penyimpangan sebagai suatu konsep 

yang relatif.  Penelitian ini menggunakan teori labeling. 

 Adaptasi Pelaku Transgender di Kecamatan Manggala Kota Makassar 

(Herdianty R, 2018) 

Penelitian ini membahas adaptasi pelaku transgender yang berada di kota 

Makassar, yang mengalami perilaku diskriminasi oleh masyarakat di kota makassar 

dan pelakuan yang tidak adil. Penelitian ini juga menekankan bagi manusia normal 

yang bertindak dan berkelakukan sesuai dengan identitas seksualnya sejak dia lahir, 

dimana seorang transgender memiliki porsi dan posisi yang sama di dalam sebuah 

lingkup sosial. Salah satu bentuk adaptasi pelaku transgender agar dapat 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitar adalah dengan cara meningkatkan 



 
 

  
 

derajatnya dan memberikan pembuktian serta membuat stigma masyarakat 

mengenai transgender yang menjadi beban masyarakat justru sebaliknya. Yang 

dilakukan oleh salah satu informan adalah dengan membuat salon, setelah mereka 

berhasil membuat salon, masyarakat sekitar sudah tidak lagi memandang sebelah 

mata para pelaku transgender. 

 Proses Labeling Mantan Narapidana di Masyarakat Kelurahan Limo, 

Depok (Usman Efendi, 2018) 

Penelitian ini menganalisa proses labelling yang dialami oleh mantan 

narapidana di kelurahan Limo, Depok. Terjadinya labelling pada mantan 

narapidana adalah ketika narapidana sudah keluar dari penjara dan kembali ke 

lingkungannya. Saat itulah masyarakat memberikan labelling terhadap mantan 

narapidana Mantan narapidana yang akan kembali ke tempat tinggalnya tidak akan 

terlepas dengan sebuah labeling maupun stigma dari masyarkat sekitar. Labeling 

terhadap mantan narapidana umumnya berupa perbuatan ataupun ucapan yang 

diberikan oleh masyarakat terhadap mantan narapidana tersebut. 

 Perilaku dan Realitas Sosial Kehidupan gay di Kota Samarinda (Tommy 

Dwi Pranata, 2015) 

Pada jurnal penelitian ini menganalisa menganai perilaku pelaku gay di 

kehidupan sosial mereka. Pelaku gay mayoritas takut akan identitas dirinya tersebar 

dikarenakan orientasi seksual mereka yang dapat dibilang menyimpang, 

dikarenakan beberapa individu yang sudah diketahui oleh orang lain tentang 

orientasi seksualnya mereka mendapatkan diskriminasi dari masyarakat sekitar 

dikarenakan orientasi seksual yang menyimpang, hal ini membuat muncul labelling 

terhadap laki-laki yang memiliki kriteria tertentu yang menyebabkan masyarakat 

mengira mereka gay. 

 Aku Ingin Menutup Mukaku dan Bebas : Dinamika Perasaan Malu dan 

Bersalah Pada Pecandu Narkoba Dalam Masa Rehabilitasi. (Leonny Surya, 

2022) 

Penelitian ini membahas perasaan seorang pecandu narkoba ketika mereka 

berada di tempat rehabilitasi, perasaan yang muncul dalam diri mereka adalah 

perasaan malu dan bersalah terhadap kesalahan dalam memilih jalan hidup mereka 



 
 

  
 

menggunakan narkoba hanya karena lingkungan dan suggest kepada diri sendiri. 

Yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah bagaimana informan 

memandang dirinya sendiri di lingkungan sosialnya. Mantan pecandu Narkoba 

cenderung takut untuk Kembali ke lingkungan sosialnya setelah melakukan 

rehabilitasi, dikarenakan rasa malu dan rasa berasalah mereka. 

 Adaptasi Sosial Pengguna Narkoba Pasca Rehabilitasi di Kabupaten 

Pinrang (MUHAMMAD HIBATUL RAHMAN, 2019) 

Penelitian ini banyak membahas mengenai peningkatan penggunaan 

narkoba dari individu dikarenakan adanya persaingan antar pengguna, yakni 

semakin banyak barang (narkoba) yang digunakan maka semakin tinggi tingkatan 

individu tersebut disbanding dengan pengguna lainnya. Kebanyakan informan 

memilih untuk melakukan rehabilitasi dikarenakan dorongan dari keluarga 

dikarenakan banyaknya gejala yang terjadi terhadap pelaku disaat melakukan upaya 

untuk berhenti. Yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah tentang cara 

adaptasi mantan pecandu narkoba yang pernah di rehabilitasi lebih banyak berusaha 

untuk meningkatkan religiusnya dan banyak berdakwah dikarenakan mereka 

merasa menemukan banyak ketenangan Ketika mereka berdakwah. Banyak juga 

mantan pecandu narkoba yang justru bergabung ke alam organisasi tabligh dan lain 

sebagainya. 

 Adaptasi Sosial Mantan Narapidana dalam Perspektif Teori Aksi (Studi 

Kasus Mantan Narapidanana di Tengah Masyarakat Kecamatan Koto Baru Sungai 

Penuh Jambi) (Trizki Amelia, 2019) 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana mantan narapidana beradaptasi 

untuk dapat Kembali di terima di lingkungan sosialnya, peneliti menemukan 

beberapa Tindakan sosial yang dilakukan oleh mantan narapidana yang dapat 

diterima oleh lingkungan sosialnya. Beberapa Tindakan yang dilakukan adalah 

dengan mengikuti berbagai kegiatan-kegiatan yang ada pada masyarakat seperti 

mengikuti gotong royong, organisasi bahkan kegiatan-kegiatan rutin yang ada di 

masyarakat sehingga masyarakat dapat menerima itikad baik yang dilakukan oleh 

mantan pecandu narkoba.  

 



 
 

  
 

  

 

Teori Labeling 

 Labeling merupakan suatu teori yang muncul akibat reaksi masyarakat 

terhadap perilaku seseorang yang dianggap menyimpang. Seseorang yang dianggap 

menyimpang kemudian dicap atau diberi label oleh lingkungan sosialnya. Teori 

labeling menjelaskan penyimpangan, terutama ketika perilaku itu sudah sampai 

pada tahap penyimpangan sekunder (second deviance). Teori ini tidak berusaha 

untuk menjelaskan mengapa individu-individu tertentu tertarik atau terlibat dalam 

tindakan menyimpang, tetapi yang lebih ditekankan adalah pada pentingnya 

definisi-definisi sosial negara yang dihubungkan dengan tekanan-tekanan individu 

untuk masuk dalam tindakan yang lebih menyimpang (J. Dwi Narwoko dan Bagong 

Suyanto, 2011:114). 

Mengutip dari buku Pengendalian Masalah Sosial Melalui Kearifan Lokal (2015) 

karya Massrizal, Edwin M. Lemert mendefinisikan teori labeling adalah teori 

tentang seseorang jadi menyimpang karena adanya proses labeling oleh 

masyarakat. Orang yang mendapat sebuah label atau cap dari masyarakat terutama 

yang berkonotasi negatif, akan menjadi menyimpang sesuai dengan label tersebut.  

Terdapat beberapa dampak dari dalam pemberian Label dari masyarakat terhadap 

suatu individu maupun kelompok individu. Dampak tersebut diantaranya: 

 Memberikan pengaruh terhadap mental 

Labeling akan berdampak terhadap mental seseorang yang mendapat label tersebut. 

Beberapa contohnya adalah akan hilangnya rasa percaya diri, dan akan selalu 

berpikiran negatif terhadap apapun dan selalu merasa terasingkan. 

 Menumbuhkan stigma buruk 

Labeling berdampak menumbuhkan stigma yang buruk juga dari suatu individu ke 

individu lainnya terhadap seorang yang mendapatkan labeling tersebut 

 Menyimpang terus menerus 

Labeling memiliki dampak terhadap korban yang akan semaki melakukan 

hal yang menyimpang dikarenakan tidak adanya dukungan yang positif terhadap 



 
 

  
 

orang tersebut agar dapat berubah sehingga merek yang mendapat labeling negatif 

tersebut akan tetap melakukan perilaku menyimpang.  

 

Teori Labeling Howard Becker Teori ini merupakan berawal dari interaksionisme 

simbolik maka jelas beberapa tokoh yang dapat disebut, yang ikut dalam 

menyumbangkan landasan falsafah ilmu pengetahuannya dalam teori ini. Dua 

tokoh yang paling di kenal dan dianggap paling kuat memberikan sumbangannya 

yakni George Herbert Mead dan Alferd Schutz (Paulus 2007:5.18). Teori labeling 

ini sering sekali diasosiasikan dengan Howard Becker. Teori labeling muncul 

sebagai khazanah ilmu dari segi penyimpangan sosial dan merupakan suatu 

penolakan terhadap teori konsesus atau teori struktural fungsional yang memahami 

penyimpangan sebagai perilaku yang menyimpang yang dapat menganggu norma 

sosial di masyarakat (Nur'aini 2005).  

Menurut teori ini penyimpangan bukanlah sebuah cara berperilaku 

melainkan nama yang diberikan kepada sesuatu, sebuah pelabelan atau penandaan. 

Ini menandakan bahwa penyimpangan bukanlah suatu yang inheren dengan 

perilaku, melainkan hasil dari tindakan individu yang kemudian mereka 

mendapatkan sebuah pelabelan.  Teori labeling menjelaskan penyimpangan akan 

mendapatkan perhatian dari masyarakat ketika perilaku itu sudah sampai pada tahap 

penyimpangan sekunder ( secondary deviance ). Dalam penjelasan teori ini juga 

menggunakan pendekatan interaksionis yang tertarik pada konsekuensi dari 

interaksi antara si penyimpang dengan masyarakat (Elly M and Kolip 2011:240). 

Analisis teori ini dalam pembahasan mengenai pemberian label atau tanda yang di 

lakukan oleh orang lain. Dalam hal ini bahwa masyarakat yang memberikan 

definisi, pelabelan , tanda atau pemberi label ( definers/ labelers ) pada individu 

yang menurut masyarakat telah berbuat hal penyimpangan atau tindakan yang 

menurut penilaian orang adalah negatif. 

Menurut para ahli teori labeling, mendefinisikan penyimpangan merupakan 

sesuatu yang bersifat relatif dan bahkan mungkin juga membingungkan. Karena 

memahami apa yang di maksud sebagai suatu tindakan menyimpang harus diuji 

dahulu dengan reaksi masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh Becker bahwa 



 
 

  
 

penyimpangan sebagai konsekuensi dari penerapan aturan dan sanksi oleh orang 

lain kepada seorang pelanggar.  

 

Teori Adaptasi 

   

Adaptasi menurut Gerungan (1996:55) merupakan suatu proses untuk 

mencapai suatu keseimbangan dengan lingkungan. Adaptasi memiliki konsep 

dengan mekanisme yang juga menjadi kebutuhan bagi manusia utnuk hidup dalam 

lingkungannya. Perilaku adaptif dapat dikethui dari proses individu dan kelompok 

individu, baik yang berkaitan dengan masalah lama maupun baru, tanpa disertai 

perasaan cemas (Susanto 1985:23). Dalam adaptasi juga terdapat pola-pola dalam 

penyesuaian diri dengan lingkungan. Menurut Sugiyono (1985 : 132) pola adalah 

suatu rangkaian unsur-unsur yang sudah menetap mengenai suatu gejala dan dapat 

dipakai sebagai contoh dalam hal menggambarkan atau mendeskripsikan gejala itu 

sendiri.  Menurut Soekanto (2007) adaptasi adalah proses penyesuaian dari 

individu, kelompok, maupun unit sosial terhadap norma-norma, proses perubahan, 

ataupun kondisi yang diciptakan. Sears (1985) mengatakan bahwa pada dasarnya 

manusia menyesuaikan diri karena dua antara lain, perilaku orang lain memberikan 

informasi yang bermanfaat. Bagi setiap individu yang berada di lingkungan budaya 

yang baru, orang lain merupakan sumber informasi yang penting, seringkali mereka 

mengetahui sesuatu yang tidak kita ketahui; dengan melakukan apa yang mereka 

lakukan kita dapat memperoleh manfaat dari pengetahuan mereka tentang 

lingkungan sekitar yang baru bagi kita. Alasan kedua manusia menyesuaikan diri 

karena ingin diterima secara sosial menghindari celaan. Dalam suatu lingkungan 

yang baru, tentunya terdapat nilai-nilai atau norma yang dipakai dalam hubungan 

antar individu, ketidak mampuan individu dalam memahami dan melakukan apa 

yang menjadi nilai atau norma tersebut tentunya akan mengakibatkan penolakan 

secara sosial bagi individu tersebut.  

Definisi lain mengenai adaptasi sosial dikemukakan oleh Soekanto (2000), yang 

mengatakan bahwa adaptasi sosial merupakan proses mengatasi halangan-halangan 

dari lingkungan, proses penyesuaian terhadap norma-norma, proses perubahan 



 
 

  
 

untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah, proses mengubah diri agar sesuai 

dengan kondisi yang diciptakan, dan proses memanfaatkan sumber-sumber yang 

terbatas untuk kepentingan lingkungan dan sistem serta proses penyesuaian budaya 

dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi alamiah.  

Sears (1985) mengatakan bahwa pada dasarnya manusia menyesuaikan diri 

karena dua antara lain, perilaku orang lain memberikan informasi yang bermanfaat. 

Bagi setiap individu yang berada di lingkungan budaya yang baru, orang lain 

merupakan sumber informasi yang penting, seringkali mereka mengetahui sesuatu 

yang tidak kita ketahui; dengan melakukan apa yang mereka lakukan kita dapat 

memperoleh manfaat dari pengetahuan mereka tentang lingkungan sekitar yang 

baru bagi kita. Alasan kedua manusia menyesuaikan diri karena ingin diterima 

secara sosial menghindari celaan. Dalam suatu lingkungan yang baru, tentunya 

terdapat nilai-nilai atau norma yang dipakai dalam hubungan antar individu, ketidak 

mampuan individu dalam memahami dan melakukan apa yang menjadi nilai atau 

norma tersebut tentunya akan mengakibatkan penolakan secara sosial bagi individu 

tersebut. 

Scheneider (1964) menjelaskan Adaptasi atau penyesuaian diri sebagai 

proses yang terdapat respon mental dan perilaku yang harus dilakukan atau 

diperjuangkan oleh individu dengan tujuan dapat berhaisl memenuhi kebutuhan-

kebutuhan internal. Ketegangan, frustasi, konflij serta untuk menghasilkan kualitas 

keseimbangan antara tuntutan dari diri individu dengan tuntutan dunia luar dan 

lingkungan sosial. Terdapat beberapa unsur mengenai teori adaptasi sosial yang di 

jelaskan, Scheneider menjelaskan terdapat 5 unsur adaptasi sosial yakni: 

 Recognition (menghormati dan menerima hak-hak orang lain),  

  Participation (melibatkan diri dalam berelasi), 

  Social approval (minat dan simpati atas kesejahteraan orang lain), 

 Altruisme (memiliki sifat rendah hati dan tidak egois), dan 

 Conformity (menghormati dan mentaati nilai-nilai integritas hukum, tradisi 

dan kebiasaan) 

 

 



 
 

  
 

  

 

 

  

 

 

  

 

 

  



 
 

  
 

 

 

 

  

 

 



 
 

  
 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


